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Abstrak  
 

Kegiatan pendampingan pengelolaan keuangan usaha UMKM Debitur 

Pembiayaan KUR Syariah ini dilatarbelakangi karena keperluan untuk 

mempertemukan dua belah pihak yaitu UMKM yang kekurangan modal 

usaha dan PT. Pegadaian Syariah yang memerlukan debitur sesuai 

persyaratan. Selain itu, pendampingan keuangan usaha diperlukan bagi 

UMKM debitur sehingga dana yang cair dari PT. Pegadaian Syariah dapat 

digunakan dalam rangka meningkatkan omzet usaha UMKM bukan untuk 

keperluan pribadi. Selama proses pendampingan kepada Kedai Family, dana 

yang digunakan benar-benar dipakai untuk peningkatan usaha dan pada 

akhirnya dapat memperoleh omzet yang meningkat dengan dilakukan 

pendampingan keuangan usaha, penghitungan HPP dan pencatatan dalam 

aplikasi Buku Warung. 
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Abstract  
 

The activity of providing financial management assistance to MSMEs that are 

debtors of Islamic KUR Financing is driven by the need to bring together two 

parties: MSMEs in need of business capital and PT. Pegadaian Syariah, which 

requires debtors who meet the qualifications. In addition, financial assistance 

is essential for debtor MSMEs to ensure that the funds disbursed by PT. 

Pegadaian Syariah are used to increase business turnover, rather than for 

personal purposes. During the mentoring process with Kedai Family, the funds 

were genuinely used to boost the business, ultimately leading to increased 

turnover. This was achieved through business financial mentoring, cost of 

goods sold (HPP) calculations, and record-keeping using the Buku Warung 

application. 
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